BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Umum Tentang Kredit
2.1.1. Pengertian Kredit

Bank selain sebagai tempat menyimpan uang juganaikeebagai
tempat meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yamgmbutuhkannya.
Kegiatan perkreditan merupakan rangkaian kegiatama bank umum. Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa kegiatan perkmedi@rupakan aktivitas
terbesar dalam suatu bank, selain itu juga pendaplank diperoleh sebagai
akibat dari pemberian kredit kepada nasabah delgaur

Kredit berasal dari bahasa latiG@redere” yang berarti kepercayaan.
Dasar dari kredit adalah kepercayaan. Pihak yanmbugkan kredit percaya
bahwa penerima kredit (debitur) akan sanggup mehiesepgala sesuatu yang
telah diperjanjikan, baik menyangkut jangka waktiaupun prestasi dan
kontaprestasinya.

Menurut Undang-undang perbankan No. 10 tahun 1998 :
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yapgrsimakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaninjagmantara bank dengan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melurfagangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan pemberian bunga”.

Kredit sebagai suatu pemberian prestasi oleh saak kepada pihak

lain dan prestasi (jasa) itu dikembalikan lagi padaktu tertentu yang akan

datang dengan disertai suatu kontraprestasi ( jzag/ang berupa biaya ).
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2.1.2. Tujuan Kredit
Adapun tujuan utama dalam pemberian kredit untikusbank adalah
sebagai berikut :
1. Mencari keuntungan
Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pendrerikredit
tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk dwagng diterima
oleh bank sebagai balas jasa dan biaya adminiskm&slit yang
dibebankan kepada pihak peminjam dalam hal inikpifzesabah.
2. Membantu usaha nasabah
Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasaaiy
memerlukan dana, baik dana investasi maupun dahzk unodal
kerja, dengan dana tersebut maka pihak debitur a#lapat
mengembangkan dan memperluas usahanya.
3. Membantu pemerintah
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkleh pihak
perbankan maka akan semakin baik, mengingat serbakiyak kredit

berarti adanya peningkatan pembangunan diberbelgirs

2.1.3. Fungsi Kredit
Fungsi kredit pada dasarnya adalah untuk pemenj#san pelayanan
terhadap kebutuhan dalam rangka mendorong dan cagkam perdagangan,

produksi dan jasa-jasa bahkan konsumsi yang kesemuéu ditujukan untuk
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peningkatan taraf hidup manusia. Adapun fungsi gada kredit diantaranya
sebagai berikut :
1. Kredit pada hakikatnya dapat meningkatkan daya gang.

a. Para pemilik uang atau modal dapat secara langsuggnjau
uangnya pada para pengusaha yang memerlukan untuk
mendapatkan produksi atau meningkatkan usahanya.

b. Para pemilik uang atau modal dapat menyimpan uangmada
lembaga-lembaga keuangan.

2. Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Melalui kredit peredaran uang kartal maupun gir&iara lebih

berkembang, kredit menciptakan suatu kegairahanushba

sehubungan penggunaan uang akan bertambah baila decditatif
dan kuantitatif.
3. Kredit meningkatkan daya guna suatu barang.

Produsen dengan bantuan kredit dapat memproduksinbenentah

menjadi bahan jadi sehingga daya guna tersebutngieati Atau

dengan kata lain kredit yang berikan oleh bank aka@wat digunakan
oleh pihak debitur untuk mengolah barang yang tioliguna menjadi
manfaat.

4. Kredit pula dapat menambah atau memperlancar amas¢ dari satu
wilayah kewilayah lainnya, sehingga jumlah baraaggyberedar dari
satu wilayah kewilayah lainnya bertambah atau kreldipat pula

meningkatkan jumlah barang yang beredar.
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5. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha masyarakat.

Bantuan kredit dari bank yang diterima para pengastu kemudian
akan digunakan untuk memperbesar volume usaha dan
produktifitasnya.

6. Kredit sebagai alat stabilitas ekonomi.

Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat, kebijadeanomi
diarahkan kepada usaha-usaha antara lain :

a. Pengendalian Inflasi.

b. Peningkatan ekspor.

c. Pemenuhan kebutuhan pokok rakyat.

7. Kredit sebagai jembatan untuk meningkatkan pendapassional.
Kredit sebagai sarana yang meningkatkan usaha pgamgkatan
usaha berarti peningkatan profit, dengan demikieandppatan akan
meningkat dan pajak perusahaan akan bertambah keght yang
disalurkan untuk kegiatan ekspor akan menghasii&arbahan devisa
bagi negara.

8. Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional.

Bank sebagai lembaga kredit tidak saja bergeraddalial negeri tetapi
juga diluar negeri. Negeri yang telah kuat perekoaonya dalam
hubungan persahabatan biasanya memberikan bantaren kpada
negara berkembang yang sedang membangun. Melaituarakredit
hubungan antara negara bertambah erat terutaman daldungan

perekonomian dan perdagangan.
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2.1.4. Unsur—unsur Kredit

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit ddisarkan atas
kepercayaan, sehingga dengan demikian pemberiadit kmerupakan suatu
pemberian kepercayaan.tanpa keyakinan tersebut Erabaga kredit tidak akan
meneruskan simpanan masyarakat yang diterimanygertseyang di tulis
Suyatno(1993 : 19)bahwa unsur yang terdapat dalam kredit adalah :

a. Kepercayaan, yaitu berupa keyakinan dari si penmiredit yang
diberikannya akan diterima kembali dalam jangkatwadrtentu.

b. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara ex@anmb
prestasi dengan kontra prestasi yang akan ditqzada masa yang
akan datang.

c. Degree Of Risk, yaitu adanya tingkat resiko yartadapi sebagai
akibat jangka waktu yang memisahkan antara pembkredit dan
pengembalian kredit dikemudian hari. Makin tinggedit yang
diberikan makin tinggi pula tingkat resikonya.

d. Prestasi, Dalam hal ini dapat berupa barang, j@saumng. Namun
karena kehidupan modern sekarang ini didasarkaadeempang
maka transaksi-transaksi kredit yang menyangkutg ubanyak

dilakukan.
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2.1.5. Prinsip—Prinsip Kredit

Dalam pemberian kredit terdapat prinsip dalam peiabekredit untuk
melakukan penilaian atas permohonan kredit oleftutedalah satunya prinsip 6C
menurutHadiwidjaya dan. Rival Wira sasmita(1999 : 34-36)yaitu:

1. Character(Watak atau Kepribadian), dari calon debitur makam
salah satu faktor yang harus dipertimbangkan sebega paling
penting. Sebelum memutuskan menetapkan pemberiadit kr
kepadanya.

2. Capacity(Kemampuan), calon debitur dalam menjalankan usaha
harus diketahui pasti oleh bank (calon kreditur).

3. Capital (Modal), calon debitur perlu diketahui dan diietiteh bank
atau (calon kreditur), selain dari jumlahnya pertliketahui
strukturnya pula.

4. Condition Of EconomyKondisi Ekonomi), yang menyangkut atau
mempengaruhi atau mendorong calon debitur perlu daysat
sorotan bank

5. Collateral (Jaminan atau Agunan), yaitu kekayaan yang diikatka
sebagai jaminan guna kepastian pelunasan di kemundid kalau
calon debiturnya nanti tidak melunasi hutangnya.

6. Constraint(hambatan), yaitu faktor faktor-faktor yang akanmjadi

hambatan dalam menjalankan usahanya
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Menurut Kasmir (2000 : 41) prinsip pemberian kredit dengan analisis

6C kredit dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Character adalah sifat / watak seseorang dalam hal inincalo
debitur.tujuannya adalah untuk memberikan keyakkepada bank,
bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akiaeridlan kredit
benar-benar dapat dipercaya.

Capacity (Capability) untuk melihat kemampuan calon nasabah
dalam membayar kredit yang dihubungkan dengan kgmuanmya
mencari laba. Sehingga pada akhirnya akan terkbatampuannya
dalam mengembalikan kredit yang disalurkan.

Capital, biasanya bank tidak akan bersedia untuk membisyatiu
usaha 100% artinya setiap nasabah yang mengajukamoponan
kredit harus pula menyediakan dana dari sumbenyairmtau modal
sendiri dengan kata lain Capital adalah untuk meige sumber-
sumber pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadapaugang akan
dibiayai oleh bank.

Collateral, merupakan jaminan yang diberikan calon nasabak ba
yang bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hé&mga melebihi
jumlah kredit yang diberikan jaminan juga harus eldit
keabsahannya sehingga jika terjadi suatu masalalka faminan
yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepaghkinn

Condition of Economijcdalam menilai kredit hendaknya juga dinilai

kondisi ekonomi sekarang dan untuk dimasa yang dit&ang sesuai
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sektor masing-masing dalam kondisi perekonomiarar@rstabil
sebaiknya pemberian kredit untuk sektor tertenhgaa diberikan
terlebih dahulu dan kalaupun jadi diberikan semgakjuga dengan
melihat prospek usaha tersebut dimasa yang akanglat

6. Constraint dalam menjalankan usahanya pihak penerima pimama
pastinya akan mendapatkan hambatan oleh karemaeitjadi salah
satu daar penilaian dalam pemberian kresit ditirdad berbagai

sudut

2.2. Profitabilitas
2.2.1. Pengertian Profitabilitas

Manajemen profitabilitas merupakan perencanaan ysemgn dan
kontrol, interprestasi perkembangan organisasinagadan hubungan jumlah
rekening. Manajemen profitabilitas merupakan syaipses manajemen bukan
semata-mata masalah akuntansi atau prosedur analish karena itu
profitabilitas tidak boleh hanya dilaporkan tetagirencanakan, diukur dan
diinterprestasikan.

Yang dimaksud dengan merencanakan adalah usaha-ugahg
ditujukan untuk mencapai tujuan perusahaan, pemgukikemajuan-kemajuan,
rencana yang sesuai antara penghasilan yang ditedam pengeluaran serta

penafsiran perkembangan perusahaan.
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Menurut Payneé Management Practice : Probability Banking's Next

Generation “ ( 2002 :_http://www.m.piweb.com/plamiintm| ). Profitabilitas

bank dapat diukur dengan 3 (tiga) cara, yaitu :
a. Melalui organisasi
b.  Melalui produk dan jasa
c. Melalui rekening
Pengertian rentabilitas menurttadiwidjaja dan Rivai (1989:207)
adalah sebagai berikut :
“Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan labadiigi@an dengan modal
yang digunakannya”.
Ada 2 (dua) macam rentabilitas, yaitu :
1. Rentabilitas Usaha.
Manajemen perlu mengetahuidan mengukur kemampuasgiean yang
dipimpinnya dalam menghasilkan laba dari usaha kogerusahaan
tersebut dengan menggunakan Modal Asing (modal),ludengan
menghitung keikutsertaan modal pemilik dan tidakngamggap adanya
investasi Extern.
2. Rentabilitas Modal Pemilik.
Pengukuran rentabilitas modal pemilik perlu dilakmknanajemen dengan
maksud agar dapat diketahui apakah rentabilitasdgk lebih rendah dari

suku bunga deposito yang berlaku.
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2.2.2. Strategi Meningkatkan Profitabilitas

Agar sebuah bank dapat meningkatkan profitabilitaska bank tersebut
harus mempunya strategi untuk meningkatkan prdfitazd Dalam membuat
strategi bank tersebut harus menentukan secarakikebijakan operasional dan
keuangannya. Dalam menentukan strategi tersebutibatigln unit-unit
organisasi, lini produk, dan nasabah (pelanggamgygyberkaitan satu dengan
yang lainnya didalam operasi suatu bank.

Menurut Payne ‘Management Practice : Probability Banking’s Next

Generation “ ( 2002 :_http://www.m.piweb.com/plamiintm| ). Strategi itu terdiri

dari :
1. Prinsip Jangkauan dan Pengukuran
= Untuk masalah jangkauan
a. Pada level unit organisasi yang mana yang dapatbuamaporan
profitabilitas ?
b. Pada level apa produk akan diukur ?
Contoh : Apakah kita bias memperkirakan profitadgdisurat kredit.
c. Rekening mana yang akan mempunyai laopran-lapodditgbilitas ?
Contoh : Rekening perusahaan besar atau rekensadpal biasa.
= Untuk masalah pengukuran
a. Apakah kita akan menggunakan pelaporan kontribosksudnya
biaya pokok dialokasikan untuk organisasi produk @gkening ?
b. Apakah kita akan membedakan tingkat pengendaliany yaelebihi

biaya produk (overhead cost) ?
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c. Biaya transport yang mana yang harus digunakarbdgaimana cara
kita menghitungnya ?

d. Apakah harus atau tidak mengalokasikan modal kedaleganisasi
produk dan rekening ?

e. Bagaimana kita memperlakukan kerugian pinjaman ?

f.  Menentukan prosedur pengembalian, cara melakukagaia :
» Memeriksa secara rutin bagian-bagian tertentu.
» Dan memeriksa tidak secara rutin.

2. Prosedur Pengendalian Yang Harus Diikuti.

2.2.3. Tujuan Memperoleh Profitabilitas.

Adapun tujuan dari pada memperoleh profitabilitaslalah sebagai
berikut :

1. Profitabilitas merupakan dorongan utama agar bamkapt

memperoleh keuntungan.

2. Agar bank tetap berkembang.

3. Untuk kesejahteraan seluruh karyawan-karyawan bank.

4. Untuk kesejahteraan masyarakat pengguna bank tetrseb

5. Untuk membantu kelancaran pembangunan nasional.
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2.3. Peranan Pemberian Kredit dalam Meningkatkan Profitabilitas.

Dalam usaha pemberian kredit, bank selalu menunjlt@san dan
menaruh kepercayaan kepada nasabah dengan menjagangn material dan
kemungkinan pembayaran.

Kredit sangat erat sekali hubungannya didalam ngiaitkan
profitabilitas, karena kredit merupakan usaha bdalam memberikan pinjaman
kepada masyarakat sebagai pihak ketiga dimana peaggnya sesuai dengan
kebutuhan, baik kebutuhan konsumsi maupun modaja kdengan suatu
persyaratan pembayaran yang harus dikembalikamdalagka waktu yang telah
disepakati bersama.

Oleh karena itu kredit mempunyai peranan pentingndaneningkatkan
profitabilitas, karena bertambahnya permintaanikrethka pemasukan (income)
yang diperoleh suatu bank akan semakin bertambabngdh semakin
bertambahnya pemasukan (income) tersebut makatghitifas yang akan
diperoleh suatu bank juga akan meningkat.

Selain menjalankan suatu usaha atau kegiatan teatapan yang
pertama kali diinginkan adalah memperoleh profittas. Untuk memperoleh
profitabilitas berbagai cara dilakukan oleh bankagmi bisnis keuangan, dalam
mencari profitabilitas juga memiliki cara tersemdir

Dalam praktik perbankan di Indonesia dewasa imgajgat dua macam
cara dalam mencari profitabilitas, yaitu bank yabgrdasarkan prinsip
konvensional dan yang berdasarkan prinsip syakabntungan bagi bank yang

berdasarkan prinsip konvensional adalah berdasarkgkat bunga yang telah
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ditentukan, sedangkan bank yang berdasarkan praysipah yaitu berdasarkan
Hukum Islam.

Manajemen profitabilitas merupakan perencanaan ykemgn dan
control, interprestasi perkembangan organisasiypakn dan hubungan jumlah
rekening. Manajemen profitabilitas merupakan prosasajemen bukan semata-
mata masalah akuntansi atau prosedur analisakalelma itu profitabilitas tidak
boleh hanya dilaporkan tetapi direncanakan, didleur diinterprestasikan.

Menurut payneé‘Management Practice : Probability Banking’s Next
Generation” (2002 : http://www.m.piweb.com/plan/rgil). Profitabilitas dapat
diukur dengan tiga cara :

1. Melalui organisasi.

2. Melalui produk dan jasa.

3. Melalui rekening.

Ada tiga faktor terpenting yang menetukan profittes :

1. Penghasilan bruto bank yang lebih tinggi dari rata; sebagai hasil

dari kebijakan kredit yang agresif dan total krging relatif tinggi.

2. Biaya yang relatif rendah, terutama biaya admiaigtrdan biaya

overhead. Ini biasanya menunjukan :
a. Pelimpahan tanggung jawab pengambilan keputusam yan
efektif
b. Staf yang terlatih dan berpengalaman sehingga
memberikan keluwesan kedalam operasi bank, dan

c. Administrasi gaji yang sehat.
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3. Pengelolaan pajak yang intelligent. Pemeliharaagktt penghasilan
bebas pajak yang memadai ditambah dengan kesed&aanggung
kerugian jaminan (security losses) untuk meningkatRenghasilan
atau pada akhirnya pengingkatan modal, dapat samgatbantu

memaksimalkan laba.



